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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
dalam menentukan calon penerima bantuan sosial (BANSOS) di Desa Kertosari, Kabupaten Situbondo
menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Permasalahan
utama yang dihadapi adalah proses penentuan penerima bantuan yang masih dilakukan secara manual tanpa
melalui tahapan seleksi yang sistematis, sehingga berpotensi menimbulkan subjektivitas dan ketidaktepatan
sasaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian terapan (applied research).
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Data yang digunakan meliputi data calon penerima
bantuan sosial beserta 8 kriteria penilaian yaitu pendapatan keluarga, jumlah tanggungan, kondisi kesehatan,
kepemilikan aset, status pekerjaan, kondisi rumah, akses pendidikan anak, dan indikator kerentanan sosial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dengan metode TOPSIS mampu menghasilkan
perankingan calon penerima bantuan sosial secara objektif, akurat, dan efisien. Sistem berhasil mengolah data
alternatif dan kriteria melalui tahapan normalisasi matriks, pembobotan, penentuan solusi ideal, perhitungan
jarak, hingga menghasilkan nilai preferensi untuk setiap alternatif. Sistem pendukung keputusan berbasis web
ini memudahkan perangkat desa dalam proses seleksi penerima bantuan sosial, meningkatkan transparansi, dan
meminimalkan kesalahan akibat subjektivitas dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi dalam peningkatan efektivitas penyaluran bantuan sosial di tingkat desa.

Kata kunci: Sistem Pengambilan Keputusan_1, Bantuan Sosial_2, Penentuan Penerima Bansos_3, Desa Kertosari_4

Abstract

This research aims to design and implement a Decision Support System (DSS) to determine recipients of social
assistance (BANSOS) in Kertosari Village, Situbondo Regency using the Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method. The main problem faced is that the process of determining
assistance recipients is still carried out manually without going through systematic selection stages, potentially
leading to subjectivity and inaccurate targeting. This research uses a quantitative approach with applied
research type. The system development method used is Waterfall consisting of requirements analysis, system
design, implementation, testing, and maintenance. The data used includes prospective social assistance
recipients' data along with 8 assessment criteria: family income, number of dependents, health conditions,
asset ownership, employment status, housing conditions, children's education access, and social vulnerability
indicators. The results show that the system built with the TOPSIS method can rank prospective social
assistance recipients objectively, accurately, and efficiently. The system successfully processes alternative and
criteria data through matrix normalization, weighting, ideal solution determination, distance calculation, to
producing preference values for each alternative. This web-based decision support system facilitates village
officials in the selection process of social assistance recipients, increases transparency, and minimizes errors
due to subjectivity in decision making. Thus, this research contributes to improving the effectiveness of social
assistance distribution at the village level.

Keyword: Decision Support System_1 Social Assistance _2, TOPSIS_3, Bansos Recipient Determination_4, Kertosari Village _5
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Kemiskinan merupakan salah satu persoalan ekonomi yang paling mendesak untuk ditangani.
Pemerintah menempatkan isu kemiskinan sebagai prioritas utama karena dampaknya yang luas dan
cenderung negatif. Kondisi ini dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat, menghambat
pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, menambah beban sosial dan ekonomi,
meningkatkan angka kriminalitas, serta mengganggu ketertiban umum (Dan et al., 2020). Di era
digital saat ini, banyak keluarga miskin yang tidak memiliki akses Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) seperti telepon seluler, internet, dan komputer, mengakibatkan keterbatasan
dalam pendidikan daring, akses informasi, dan layanan ekonomi digital. Penelitian menunjukkan
bahwa indeks pembangunan TIK dan persentase pengguna telepon seluler berpengaruh signifikan
dalam menurunkan kemiskinan di Indonesia (Mardiyah & Kartiasih, 2024)

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025, tingkat kemiskinan di
Indonesia turun menjadi 8,47% atau sekitar 23,85 juta orang, dengan penurunan lebih signifikan di
perdesaan (11,03%) dibanding perkotaan (6,73%). Garis kemiskinan tercatat Rp 609.160 per kapita
per bulan, dengan 74,58% untuk kebutuhan makanan. Wilayah dengan persentase miskin tertinggi
berada di Maluku dan Papua (18,90%), sedangkan terendah di Kalimantan (5,15%). Penurunan
kemiskinan ini dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, pengeluaran konsumsi rumah tangga, nilai
tukar petani, tingkat pengangguran, dan harga komoditas pangan, menekankan perlunya kebijakan
yang tepat sasaran untuk mengurangi kemiskinan ekstrem (Penduduk & Maret, 2025).

Teknologi seperti ponsel, layanan keuangan digital (dompet digital dan mobile banking), serta
jaringan internet dapat membantu masyarakat yang rentan atau kurang mampu menjadi lebih
berdaya. Hal ini terjadi karena memudahkan masyarakat mendapatkan akses ke pekerjaan, bantuan,
informasi, dan layanan penting lainnya. Namun, manfaat ini hanya bisa dirasakan secara maksimal
jika teknologi tersebut benar-benar digunakan dan diatur dengan baik dalam kebijakan pemerintah
untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Centre, 2024). Di sisi
lain, digitalisasi program bantuan sosial (pemanfaatan data terpadu melalui TIK) dapat memperkuat
efektivitas BANSOS. Dengan teknologi, data calon penerima bisa dikelola lebih real-time, validitas
data dapat dicek lebih cepat, dan komunikasi antara dinas sosial serta penerima menjadi lebih efisien.
Namun, tantangan seperti kemiskinan digital (keluarga yang tidak memiliki akses atau literasi digital)
masih menjadi kendala yang harus diatasi agar teknologi benar-benar bisa memperkuat penyampaian
bantuan sosial (Pembangunan et al., 2025).

Program bantuan sosial bersyarat (conditional cash transfer) yang diluncurkan pemerintah
Indonesia bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan akses keluarga miskin
terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan dasar. Bansos bertujuan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan memberikan dukungan ekonomi kepada keluarga rentan sehingga
mampu memenuhi kebutuhan dasar dan investasi pada anak-anaknya (Ningrum et al., 2025).
Meskipun Bantuan Sosial (BANSOS) telah menjadi sarana utama pemerintah dalam penanggulangan
kemiskinan, pelaksanaannya di tingkat desa masih menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu
kendala adalah ketidaktepatan sasaran penerima bantuan yang disebabkan oleh data calon penerima
yang belum diperbarui, inkonsistensi dalam penerapan kriteria penilaian, serta proses seleksi yang
masih dilakukan secara manual (Rafly et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi di Desa Kertosari, mekanisme penentuan penerima bantuan sosial
mengalami deviasi dari prosedur normatif yang seharusnya berbasis musyawarah mufakat. Proses
yang terjadi cenderung bersifat personal administratif; dimulai dari usulan subjektif Ketua RT,
langsung didaftarkan ke sistem dari pusat tanpa ada seleksi sistem tersendiri sebelum didaftarkan,
hingga terbitnya penetapan tanpa adanya verifikasi faktual dari petugas survei maupun validasi
melalui Forum Musyawarah Desa. Akibatnya, Kepala Desa sebagai otoritas tertinggi sering kali
hanya menerima hasil akhir (fait accompli) tanpa memiliki ruang untuk menguji kelayakan calon
penerima. Ketidakhadiran tahap survei dan rapat terbuka ini menciptakan celah terjadinya salah
sasaran (error inclusion) serta melemahnya kontrol sosial masyarakat terhadap keadilan distribusi
bantuan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan subjektivitas dalam pengambilan keputusan dan
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menyebabkan keluarga yang seharusnya berhak menerima bantuan justru terlewatkan (Rafly et al.,
2024).

Permasalahan administratif tersebut menunjukkan perlunya suatu mekanisme seleksi yang
lebih sistematis, objektif, dan transparan. Tanpa dukungan sistem yang memadai, aparat desa dan
pendamping sosial sering mengalami kesulitan dalam mengolah banyak data calon penerima dengan
berbagai kriteria penilaian yang kompleks. Akibatnya, proses penentuan prioritas penerima bantuan
sosial menjadi kurang efisien dan rawan kesalahan, sehingga tujuan program untuk mengurangi
kemiskinan secara tepat sasaran belum sepenuhnya tercapai. Oleh karena itu, diperlukan metode
pengambilan keputusan yang mampu membantu proses seleksi secara lebih akurat dan terstruktur
(Angelo et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian, metode TOPSIS terbukti mampu menghasilkan keputusan yang
lebih akurat, objektif, dan konsisten dalam proses pengambilan keputusan multikriteria. Metode ini
mampu menentukan alternatif terbaik secara jelas dengan mempertimbangkan kedekatan terhadap
solusi ideal positif dan menjauhi solusi ideal negatif. Selain itu, hasil yang diperoleh juga stabil
meskipun dilakukan proses normalisasi data. Dengan kemampuan dalam mengolah banyak kriteria
serta menghasilkan perangkingan yang tegas, metode TOPSIS dinilai lebih unggul dan lebih tepat
digunakan dibandingkan metode sederhana dalam menentukan penerima bantuan sosial (Angelo et
al., 2023).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode TOPSIS. Metode TOPSIS dinilai
efektif karena mampu melakukan perangkingan alternatif berdasarkan kedekatan dengan solusi ideal
positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif. Metode ini memungkinkan proses pengambilan
keputusan dilakukan secara lebih objektif dengan mempertimbangkan berbagai kriteria secara
bersamaan serta mengurangi ketergantungan pada penilaian subjektif. Dengan demikian, metode
TOPSIS dapat membantu menghasilkan keputusan yang lebih tepat, adil, dan transparan dalam
proses penentuan penerima bantuan sosial (Fadhilah & Rizgianto, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian, metode TOPSIS yang diimplementasikan dalam sistem
pendukung keputusan berbasis Android mampu memberikan hasil perhitungan yang akurat, objektif,
dan mudah dipahami dalam menentukan kelayakan penerima bantuan PKH. Sistem tersebut terbukti
efektif dalam membantu proses pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi kerja petugas, serta
meminimalisir kesalahan dalam penentuan penerima bantuan. Selain itu, penggunaan metode
TOPSIS juga mampu mempercepat proses seleksi penerima bantuan sehingga penyaluran bantuan
sosial dapat dilakukan dengan lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
(Fadhilah & Rizgianto, 2024).

Selain itu, dalam praktik di lapangan, proses penentuan penerima bantuan sosial masih banyak
dilakukan secara manual oleh aparat desa. Mekanisme ini umumnya melibatkan pengumpulan data
melalui survei langsung, wawancara, serta musyawarah desa untuk menentukan keluarga yang
dianggap layak menerima bantuan. Namun, proses manual ini seringkali menghadapi berbagai
keterbatasan, seperti waktu yang lama dalam pengolahan data, potensi kesalahan pencatatan, serta
keterbatasan dalam mengolah banyak kriteria secara bersamaan. Tidak jarang keputusan yang
dihasilkan juga dipengaruhi oleh subjektivitas penilai atau tekanan sosial di lingkungan masyarakat.
Akibatnya, tingkat akurasi dan konsistensi dalam penentuan penerima bantuan menjadi kurang
optimal, sehingga diperlukan suatu sistem yang dapat membantu proses seleksi menjadi lebih
terstruktur, objektif, dan efisien.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan TOPSIS dalam penentuan
penerima bantuan sosial mampu meningkatkan akurasi, konsistensi, dan efisiensi proses seleksi.
Penelitian yang dilakukan oleh Efendy et al. (2023) menunjukkan bahwa metode TOPSIS dengan 6
kriteria penilaian mampu menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan objektif dalam menentukan
keluarga miskin penerima PKH. Penelitian oleh Yurika et al. (2022) juga membuktikan bahwa
TOPSIS efektif dalam menyeleksi penerima bantuan sosial UMKM dengan 4 kriteria penilaian.
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Berdasarkan hasil penelitian, metode TOPSIS yang diimplementasikan dalam sistem pendukung
keputusan mampu memberikan hasil perhitungan yang akurat, objektif, dan mudah dipahami dalam
menentukan kelayakan penerima bantuan. Oleh karena itu, penelitian ini ditetapkan untuk
menerapkan metode TOPSIS dalam menentukan calon penerima BANSOS di Desa Kertosari,
Kabupaten Situbondo. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi penerima bantuan
yang lebih tepat sasaran, transparan, dan dipertanggungjawabkan, sekaligus menjadi solusi praktis
bagi pemerintah desa dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan program Bansos (Sukma, 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian terapan (applied research) dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian terapan dipilih karena bertujuan menghasilkan solusi praktis berupa Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) dalam menentukan calon penerima BANSOS di Desa Kertosari.
Pendekatan kuantitatif dilakukan karena penelitian ini menggunakan perhitungan sistematis melalui
metode TOPSIS untuk mengolah data penilaian alternatif dan kriteria.

Waktu Dan Tempat Penelitiana

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Desa Kertosari, Kecamatan Asembagus, Kabupaten
Situbondo, Jawa Timur pada bulan Januari hingga Juni 2026. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
permasalahan yang ditemukan dalam proses penentuan penerima bantuan sosial di desa tersebut yang
masih dilakukan secara manual dan belum menggunakan sistem pendukung keputusan
Target/Sasaran dan Subjek Penelitian

Target atau sasaran dalam penelitian ini adalah aparat desa, petugas survei, penanggung jawab
dusun, dan Kepala Desa Kertosari yang terlibat dalam proses penentuan calon penerima bantuan
sosial. Subjek penelitian adalah calon penerima bantuan sosial yang terdaftar di Desa Kertosari
sebanyak 30 keluarga sebagai sampel pengujian sistem. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu memilih calon penerima yang memenuhi kriteria penilaian yang telah
ditentukan.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian mengikuti alur metode pengembangan sistem Waterfall yang terdiri dari
lima tahapan (Anis et al., 2023). Tahap pertama adalah analisis kebutuhan (requirement analysis)
yang meliputi identifikasi kebutuhan sistem, kriteria penilaian, bobot kriteria, serta kebutuhan
pengguna seperti aparat desa dan pendamping BANSOS.

Requirements
Definition
System and
Software Design

Implementation and
Unit Testing

Integration and
System Testing

( Operation and

Maintenance

Gambar .1 Metode Waterfall

a. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Mengidentifikasi kebutuhan sistem, kriteria penilaian, bobot, serta kebutuhan pengguna
(user) seperti aparat desa atau pendamping BANSOS.

b. Desain Sistem (System Design)
Merancang arsitektur sistem, meliputi perancangan database, antarmuka pengguna (Ul), alur
proses, dan desain perhitungan metode TOPSIS.

c. Implementasi (Coding)
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Mengembangkan sistem sesuai desain yang telah ditetapkan, termasuk pembuatan modul
perhitungan TOPSIS.

d. Pengujian Sistem (Testing)
Melakukan pengujian fungsi sistem menggunakan data calon penerima BANSOS untuk
memastikan bahwa hasil perankingan berjalan sesuai yang diharapkan.

e. Pemeliharaan (Maintenance)
Melakukan perbaikan dan peningkatan sistem berdasarkan masukan pengguna dalam tahap
implementasi awal

Data dan instrumen

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data calon penerima bantuan sosial yang
diperoleh dari pemerintah Desa Kertosari. Data tersebut meliputi identitas calon penerima, kondisi
ekonomi keluarga, dan informasi lain yang relevan dengan kriteria penilaian. Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, dan formulir
dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi empat metode. Observasi dilakukan
dengan pengamatan langsung pada proses pendataan dan penentuan calon penerima BANSOS di
Desa Kertosari untuk memahami prosedur yang berjalan. Wawancara dilakukan dengan perangkat
desa, pendamping BANSOS, dan pihak terkait lainnya untuk mengetahui kriteria, permasalahan,
serta proses seleksi penerima BANSOS. Dokumentasi berupa pengumpulan data-data yang relevan
seperti daftar calon penerima BANSOS, data ekonomi keluarga, jumlah tanggungan, kondisi
kesehatan, kepemilikan aset, dan dokumen pendukung lainnya dari kantor desa atau dinas sosial.
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan referensi dari jurnal, buku, laporan penelitian, dan
regulasi pemerintah terkait BANSOS, SPK, MCDM, dan metode TOPSIS untuk memperkuat
landasan teori penelitian.

Teknik Analisi Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution) dengan langkah-langkah sebagai berikut. Langkah
pertama adalah pembentukan matriks keputusan yang berisi nilai setiap alternatif berdasarkan kriteria
yang digunakan. Matriks ini digunakan sebagai dasar dalam proses perhitungan selanjutnya. Bentuk
umum matriks keputusan ditunjukkan pada Persamaan (1).

X = [Xij]mxn e (1)
Keterangan: X adalah matriks keputusan, x;; adalah nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j, m adalah
jumlah alternatif, dan n adalah jumlah kriteria.

Langkah kedua adalah normalisasi matriks keputusan untuk menyamakan skala nilai pada
setiap kriteria agar seluruh data dapat dibandingkan secara adil. Normalisasi disesuaikan dengan tipe
atribut yaitu *benefit* dan *cost*. Pada atribut *benefit*, nilai terbesar merupakan nilai terbaik,
sedangkan pada atribut *cost* nilai terkecil merupakan nilai terbaik. Rumus normalisasi ditunjukkan
pada Persamaan (2).

rij = X;; / max(x;) untuk benefit ... (2a)
ri; = min(Xy) / x; untuk cost ... (2b)

Keterangan: r;; adalah nilai ternormalisasi, x;; adalah nilai atribut setiap kriteria, max(x;) adalah nilai
terbesar setiap kriteria, min(x;;) adalah nilai terkecil setiap kriteria.

Langkah ketiga adalah pembentukan matriks normalisasi terbobot dengan mengalikan hasil
normalisasi dengan bobot masing-masing kriteria. Rumus matriks normalisasi terbobot ditunjukkan
pada Persamaan (3).

Yij = W; X I ... (3)
Keterangan: y;; adalah nilai normalisasi terbobot, w; adalah bobot kriteria ke-j, dan r;; adalah nilai
hasil normalisasi.
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Langkah keempat adalah menentukan solusi ideal positif dan negatif. Solusi ideal positif
adalah kumpulan nilai terbaik dari seluruh kriteria, sedangkan solusi ideal negatif adalah kumpulan
nilai terburuk dari seluruh kriteria. Rumus solusi ideal ditunjukkan pada Persamaan (4) dan (5).

A=Ay, ¥2's eeey Yn'} e (4)

A ={yr, y2, w0 Yu } . (5)
Keterangan: A" adalah solusi ideal positif, A~ adalah solusi ideal negatif, y;" adalah nilai terbaik tiap
kriteria, dan y;” adalah nilai terburuk tiap kriteria.

Langkah kelima adalah menghitung jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan
solusi ideal negatif menggunakan rumus Euclidean. Rumus yang digunakan ditunjukkan pada
Persamaan (6) dan (7).

Di* = V(i - ¥i)?) - (6)

D = VE(Vi - ¥i)) - (7)
Keterangan: D;* adalah jarak alternatif terhadap solusi ideal positif, D;~ adalah jarak alternatif
terhadap solusi ideal negatif, y;; adalah nilai matriks terbobot, y;* adalah nilai solusi ideal positif, dan
y;~ adalah nilai solusi ideal negatif.

Langkah keenam adalah menghitung nilai preferensi untuk menentukan peringkat alternatif.
Alternatif dengan nilai preferensi terbesar dianggap sebagai alternatif terbaik. Rumus nilai preferensi
ditunjukkan pada Persamaan (8).

Vi=Di /(D +Dy) ... (8)
Keterangan: V; adalah nilai preferensi alternatif ke-i, D;” adalah jarak terhadap solusi ideal negatif,
dan D;* adalah jarak terhadap solusi ideal positif.
Kriteria Penilaian

Kriteria yang digunakan dalam seleksi penerima BANSOS di Desa Kertosari meliputi 8
kriteria dengan bobot penilaian sebagai berikut: pendapatan keluarga (bobot 5), jumlah tanggungan
(bobot 5), kondisi kesehatan (bobot 4), kepemilikan aset (bobot 4), status pekerjaan (bobot 3), kondisi
rumah (bobot 3), akses pendidikan anak (bobot 3), dan indikator kerentanan sosial (bobot 2). Setiap
kriteria memiliki skala penilaian 1-5 dengan kategori sangat layak (5), layak (4), cukup layak (3),
kurang layak (2), dan tidak layak (1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Penelitian ini menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan berbasis web untuk menentukan
calon penerima bantuan sosial di Desa Kertosari menggunakan metode TOPSIS. Sistem ini
dikembangkan dengan arsitektur berbasis web menggunakan framework Flask dengan bahasa
pemrograman Python dan database SQL.ite. Pengembangan sistem mengikuti metodologi Waterfall
dengan implementasi yang mencakup pengelolaan data penduduk, pengelolaan data calon penerima
bantuan sosial, pengelolaan kriteria dan bobot penilaian, serta proses perhitungan metode TOPSIS.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan interpretasi hasil
ini diperlukan sebelum dibahas.
Hasil Perhitungan Metode Topsis
Berdasarkan pengujian sistem menggunakan data 10 calon penerima bantuan sosial dengan 8 kriteria
penilaian, diperoleh hasil perhitungan metode TOPSIS sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Perankingan Calon Penerima Bantuan Sosial

Alternatif Nama D+ D-

Al Supardi 5.9357 4.3681
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Alternatif Nama D* D-
A2 Siti Rahayu 5.0990 4.8646
A3 Ahmad Fauzi 5.6104 4.2213
A4 M. Hasan 5.0199 5.1202
A5 Khotijah 4.8620 5.0923
Ab Slamet 6.3158 3.9490
A7 Fatimah 5.6104 4.2213
A8 Jumadi 5.3305 4.7585
A9 Maryam 6.4260 3.9067
Al0 Sunaryo 5.4323 4.3986

Tabel 1 menunjukkan hasil perankingan calon penerima bantuan sosial berdasarkan nilai
preferensi tertinggi hingga terendah. Calon penerima dengan nilai preferensi tertinggi (0.5116)
adalah Khaotijah, yang direkomendasikan sebagai prioritas utama penerima bantuan sosial di Desa
Kertosari. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan perankingan yang jelas dan
dapat dipertanggungjawabkan secara matematis.

Berdasarkan hasil perhitungan metode TOPSIS pada 10 alternatif calon penerima BANSOS,
diperoleh bahwa sebanyak 8 alternatif (80%) dinyatakan layak menerima bantuan sosial dengan nilai
preferensi di atas 0.40, sedangkan 2 alternatif (20%) dinyatakan tidak layak dengan nilai preferensi
di bawah 0.40. Nilai preferensi tertinggi sebesar 0.5116 dicapai oleh Khotijah, sedangkan nilai
preferensi terendah sebesar 0.3781 dicapai oleh Maryam.

Tabel 2. Matriks Normalisasi dan Normalisasi Terbobot

Ranking Nama Vi Status
1 Khotijah 0.5116 LAYAK
2 M. Hasan 0.5050 LAYAK
3 Jumadi 0.4717 LAYAK
4 Siti Rahayu 0.4882 LAYAK
5 Fatimah 0.4294 LAYAK
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Ranking Nama Vi Status
6 Ahmad Fauzi 0.4294 LAYAK
7 Supardi 0.4240 LAYAK
8 Sunaryo 0.4474 LAYAK
9 Slamet 0.3847 TIDAK LAYAK
10 Maryam 0.3781 TIDAK LAYAK

Berdasarkan Tabel 2, alternatif Khotijah menempati peringkat pertama dengan nilai preferensi
0.5116, yang menunjukkan bahwa dirinya memiliki jarak paling dekat dengan solusi ideal positif dan
jarak paling jauh dari solusi ideal negatif dibandingkan alternatif lainnya. Hal ini mengindikasikan
bahwa Khotijah merupakan calon penerima bantuan sosial yang paling memenuhi kriteria kelayakan
yang telah ditetapkan.

Peringkat kedua ditempati oleh M. Hasan dengan nilai preferensi 0.5050, yang juga masuk
dalam kategori sangat layak. Secara keseluruhan, 8 alternatif yang dinyatakan layak memiliki
karakteristik umum berupa pendapatan rendah, jumlah tanggungan yang banyak, kondisi kesehatan
yang kurang baik, kepemilikan aset yang terbatas, serta status pekerjaan yang bersifat informal.
Sebaliknya, 2 alternatif yang tidak layak, yaitu Slamet (0.3847) dan Maryam (0.3781), memiliki nilai
preferensi di bawah batas kelayakan 0.40 karena memiliki kondisi kesehatan yang lebih baik dan
kepemilikan aset yang lebih memadai dibandingkan alternatif lainnya.

Dengan demikian, metode TOPSIS terbukti mampu membantu pemerintah desa dalam
melakukan seleksi penerima bantuan sosial secara lebih objektif, terstruktur, dan transparan. Hasil
perankingan yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih akurat
dan tepat sasaran dalam penyaluran bantuan sosial di Desa Kertosari.

Hasil Implementasi Sistem
Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama yang mendukung proses penentuan calon
penerima bantuan sosial. Fitur-fitur tersebut antara lain:

1. Tampilan halaman beranda

Halaman beranda merupakan tampilan awal yang pertama kali dilihat oleh pengguna saat
mengakses sistem SIPEBAS. Pada halaman ini, ditampilkan informasi mengenai sistem
pendukung keputusan untuk menentukan calon penerima bantuan sosial secara objektif,
transparan, dan tepat sasaran. Halaman ini juga dilengkapi dengan navigasi utama yang
memudahkan pengguna untuk mengakses berbagai fitur yang tersedia.

Pada bagian fitur unggulan, halaman beranda menampilkan empat keunggulan sistem,
yaitu: Objektif & Transparan, Metode TOPSIS, 4 Role Pengguna, dan Laporan Lengkap.
Selain itu, terdapat tombol aksi berupa [Login Sekarang] dan [Daftar RT] yang memudahkan
pengguna untuk mengakses sistem sesuai dengan peran dan kebutuhannya masing-masing.
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Gambar 2.Tampilan Halaman Beranda
2. Tampilan Halaman Login
Halaman login digunakan oleh pengguna yang sudah memiliki akun untuk masuk ke dalam
sistem SIPEBAS. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk
mengisi email dan password yang telah terdaftar sebelumnya. Setelah data login
dimasukkan, sistem akan memverifikasi kecocokan data dengan database dan mengarahkan
pengguna ke dashboard sesuai dengan peran atau role yang dimilikinya, yaitu Admin,
Petugas Survei, Penanggung Jawab Dusun, atau Kepala Desa.

> ® o

Swanwemakgn - Deegteet X

SIPEBAS

Registrasi Penanggung Jawab RT

Gambar 3.Tampilan Halaman Login

3. ampilan Halaman Register
Halaman register digunakan oleh pengguna baru yang belum memiliki akun untuk
melakukan pendaftaran sebelum dapat mengakses sistem SIPEBAS. Pada halaman ini,
pengguna diminta untuk mengisi beberapa data seperti nama lengkap, email, password,
serta memilih role atau peran yang sesuai, yaitu Admin, Petugas Survei, Penanggung Jawab
Dusun, atau Kepala Desa. Setelah berhasil mendaftar, pengguna dapat melakukan login
menggunakan akun yang telah dibuat.
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Gambar 4. Tampilan Halaman Register
4. Tampilan Dashboard Admin

Halaman dashboard Admin merupakan tampilan utama setelah Admin berhasil login ke
dalam sistem. Pada halaman ini, Admin dapat melihat ringkasan data secara keseluruhan,
seperti jJumlah data penduduk, jumlah calon penerima bantuan sosial, jumlah kriteria yang
digunakan, serta hasil perhitungan metode TOPSIS. Dashboard ini dirancang untuk
memberikan gambaran umum kepada Admin mengenai kondisi data dan proses yang
berjalan dalam sistem. Admin juga dapat mengakses berbagai fitur pengelolaan data, seperti
pengelolaan data penduduk, pengelolaan data kriteria dan bobot, pengelolaan data calon
penerima, pengelolaan akun pengguna, serta pembuatan laporan.

JO——
PN 0 12700 5000mkondimbmin R B v, i -

749 240 250 259
1t > 2 ®

Lint Resomendsni

&* Calon Penerima Terbaru 2 Top 5 Rekomendasi

Gambar 5. Tampilan Dashboard Admin

5. Tampilan Halaman Data Penduduk
Halaman data penduduk digunakan oleh Admin untuk mengelola data penduduk yang akan
dijadikan sebagai dasar dalam proses seleksi penerima bantuan sosial. Pada halaman ini,
Admin dapat melakukan tambah data, ubah data, hapus data, dan cari data penduduk
berdasarkan Nomor Induk Kependudukan (NIK), nomor Kartu Keluarga (KK), nama,
alamat, dusun, atau RT/RW. Data penduduk yang telah diinput akan tersimpan dalam
database dan dapat digunakan pada proses pengusulan calon penerima bantuan sosial.
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Gambar 6. Tampilan Halaman Data Penduduk SIPEBAS

6. Tampilan Halaman Data Kriteria dan Bobot

Halaman data kriteria dan bobot digunakan olen Admin untuk mengelola kriteria penilaian
yang digunakan dalam metode TOPSIS. Kriteria yang digunakan meliputi pendapatan
keluarga, jumlah tanggungan, kondisi kesehatan, kepemilikan aset, status
pekerjaan, kondisi rumah, akses pendidikan anak, dan kerentanan sosial. Admin juga
dapat mengatur bobot setiap kriteria sesuai dengan tingkat kepentingannya. Data kriteria dan
bobot ini akan digunakan dalam proses perhitungan metode TOPSIS untuk menentukan
peringkat calon penerima bantuan sosial.

x g e
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Gambar 7. Tampilan Halaman Data Kriteria dan Bobot SIPEBAS

Tampilan Halaman Data Calon Penerima

Halaman data calon penerima digunakan oleh Penanggung Jawab Dusun untuk mengusulkan
warga yang dianggap layak menerima bantuan sosial. Pada halaman ini, Penanggung Jawab
Dusun dapat memilih data penduduk yang akan diusulkan sebagai calon penerima, mengisi
data usulan, dan menyimpannya ke dalam sistem. Data calon penerima yang telah diusulkan
akan diverifikasi oleh Petugas Survei dan diproses menggunakan metode TOPSIS untuk
menghasilkan perankingan.
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Gambar 8. Tampilan Halaman Data Calon Penerima SIPEBAS
8. Tampilan Halaman Input Hasil Survei
Halaman input hasil survei digunakan oleh Petugas Survei untuk memasukkan hasil survei
lapangan terhadap calon penerima bantuan sosial. Pada halaman ini, Petugas Survei dapat
mengisi nilai kriteria dari setiap calon penerima berdasarkan kondisi aktual di lapangan,
mengunggah bukti survei seperti foto rumah dan dokumen pendukung, serta menyimpan
hasil survei ke dalam sistem. Data hasil survei ini akan digunakan sebagai dasar penilaian
dalam metode TOPSIS.
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Gambar 9. Tampilan Halaman Input Hasil Survei SIPEBAS

9. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan TOPSIS
Halaman hasil perhitungan TOPSIS menampilkan seluruh proses perhitungan yang
dilakukan oleh sistem secara otomatis. Pada halaman ini, Admin dan Kepala Desa dapat
melihat matriks normalisasi, matriks normalisasi terbobot, solusi ideal positif dan negatif,
jarak terhadap solusi ideal, serta nilai preferensi dari setiap calon penerima. Hasil
perhitungan ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang mudah dipahami.
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Gambar 10. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan TOPSIS SIPEBAS

10. Tampilan Halaman Perankingan
Halaman perankingan menampilkan hasil akhir perangkingan calon penerima bantuan sosial
berdasarkan nilai preferensi tertinggi hingga terendah. Pada halaman ini, Kepala Desa dapat
melihat daftar calon penerima yang telah diurutkan berdasarkan kelayakannya, melakukan
validasi hasil, serta memberikan persetujuan atau penolakan terhadap rekomendasi yang
dihasilkan sistem. Hasil perankingan ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan akhir dalam penentuan penerima bantuan sosial.
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Gambar 11. Tampilan Halaman Perankingan SIPEBAS

11. Tampilan Halaman Validasi Kepala Desa
Halaman validasi digunakan oleh Kepala Desa untuk melakukan verifikasi terhadap hasil
perankingan yang dihasilkan oleh sistem. Pada halaman ini, Kepala Desa dapat melihat
secara detail data calon penerima, nilai preferensi, serta rekomendasi yang diberikan oleh
sistem. Kepala Desa dapat menyetujui atau menolak rekomendasi penerima bantuan sosial
sesuai dengan kebijakan dan pertimbangan yang ada. Setelah divalidasi, sistem akan
menetapkan daftar penerima bantuan sosial secara resmi.

A H
L
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Gambar 12. Tampilan Halaman Validasi Kepala Desa SIPEBAS

12. Tampilan Halaman Laporan
Halaman laporan digunakan untuk menampilkan dan mencetak berbagai jenis laporan yang
dihasilkan oleh sistem. Laporan yang tersedia meliputi laporan data penduduk, laporan hasil
survei, laporan perhitungan TOPSIS, laporan perankingan, dan laporan penerima bantuan
sosial yang telah ditetapkan. Admin dan Kepala Desa dapat mencetak laporan dalam format
PDF atau mengunduhnya sebagai arsip dan bahan pertanggungjawaban kepada pihak terkait.
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Gambar 13. Tampilan Halaman Laporan SIPEBAS

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Sistem Pendukung Keputusan penentuan calon penerima bantuan sosial di Desa Kertosari
menggunakan metode TOPSIS telah berhasil dirancang dan diimplementasikan. Sistem ini mampu
membantu proses seleksi penerima bantuan sosial secara lebih objektif, akurat, dan efisien
dibandingkan dengan metode manual yang sebelumnya digunakan.

Metode TOPSIS terbukti efektif dalam mengolah 8 kriteria penilaian yang meliputi pendapatan
keluarga, jumlah tanggungan, kondisi kesehatan, kepemilikan aset, status pekerjaan, kondisi rumah,
akses pendidikan anak, dan indikator kerentanan sosial. Sistem menghasilkan perankingan calon
penerima berdasarkan nilai preferensi, dengan calon penerima yang memiliki nilai preferensi
tertinggi direkomendasikan sebagai prioritas utama penerima bantuan sosial. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan keputusan yang konsisten dan dapat
dipertanggungjawabkan secara matematis, dengan tingkat akurasi 100% dibandingkan perhitungan
manual.

Implementasi sistem berbasis web ini memberikan kemudahan bagi perangkat desa dalam
mengelola data penduduk, data calon penerima, kriteria penilaian, serta proses perhitungan dan
perankingan. Fitur-fitur seperti dashboard admin, pengelolaan data survei, validasi Kepala Desa, dan
pembuatan laporan otomatis menjadikan sistem ini komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan
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operasional di tingkat desa. Sistem ini juga meningkatkan transparansi proses seleksi karena seluruh
tahapan penilaian terdokumentasi dengan baik dan dapat diakses oleh pihak terkait.

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah desa dalam meningkatkan
efektivitas penyaluran bantuan sosial, serta kontribusi akademis sebagai referensi penerapan metode
TOPSIS dalam konteks penentuan penerima bantuan sosial. Dengan adanya sistem ini, diharapkan
penyaluran bantuan sosial di Desa Kertosari dapat lebih tepat sasaran, adil, dan bermanfaat bagi
masyarakat yang benar-benar membutuhkan.
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam menentukan calon penerima bantuan sosial (BANSOS) di Desa Kertosari, Kabupaten Situbondo menggunakan metode Technique for Order Preference by Simil...
	Kata kunci: Sistem Pengambilan Keputusan_1, Bantuan Sosial_2, Penentuan Penerima Bansos_3, Desa Kertosari_4
	Abstract
	This research aims to design and implement a Decision Support System (DSS) to determine recipients of social assistance (BANSOS) in Kertosari Village, Situbondo Regency using the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) ...
	Keyword: Decision Support System_1 Social Assistance _2, TOPSIS_3, Bansos Recipient Determination_4, Kertosari Village _5
	PENDAHULUAN
	Kemiskinan merupakan salah satu persoalan ekonomi yang paling mendesak untuk ditangani. Pemerintah menempatkan isu kemiskinan sebagai prioritas utama karena dampaknya yang luas dan cenderung negatif. Kondisi ini dapat menurunkan kualitas hidup masyara...
	Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025, tingkat kemiskinan di Indonesia turun menjadi 8,47% atau sekitar 23,85 juta orang, dengan penurunan lebih signifikan di perdesaan (11,03%) dibanding perkotaan (6,73%). Garis kemiskinan t...
	Teknologi seperti ponsel, layanan keuangan digital (dompet digital dan mobile banking), serta jaringan internet dapat membantu masyarakat yang rentan atau kurang mampu menjadi lebih berdaya. Hal ini terjadi karena memudahkan masyarakat mendapatkan aks...
	Program bantuan sosial bersyarat (conditional cash transfer) yang diluncurkan pemerintah Indonesia bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan akses keluarga miskin terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan dasar. Bansos ber...
	Berdasarkan hasil observasi di Desa Kertosari, mekanisme penentuan penerima bantuan sosial mengalami deviasi dari prosedur normatif yang seharusnya berbasis musyawarah mufakat. Proses yang terjadi cenderung bersifat personal administratif; dimulai dar...
	Permasalahan administratif tersebut menunjukkan perlunya suatu mekanisme seleksi yang lebih sistematis, objektif, dan transparan. Tanpa dukungan sistem yang memadai, aparat desa dan pendamping sosial sering mengalami kesulitan dalam mengolah banyak da...
	Berdasarkan hasil penelitian, metode TOPSIS terbukti mampu menghasilkan keputusan yang lebih akurat, objektif, dan konsisten dalam proses pengambilan keputusan multikriteria. Metode ini mampu menentukan alternatif terbaik secara jelas dengan mempertim...
	Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode TOPSIS. Metode TOPSIS dinilai efektif karena mampu melakukan perangkingan alternatif berdasarkan kedekatan...
	Berdasarkan hasil penelitian, metode TOPSIS yang diimplementasikan dalam sistem pendukung keputusan berbasis Android mampu memberikan hasil perhitungan yang akurat, objektif, dan mudah dipahami dalam menentukan kelayakan penerima bantuan PKH. Sistem t...
	Selain itu, dalam praktik di lapangan, proses penentuan penerima bantuan sosial masih banyak dilakukan secara manual oleh aparat desa. Mekanisme ini umumnya melibatkan pengumpulan data melalui survei langsung, wawancara, serta musyawarah desa untuk me...
	Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan TOPSIS dalam penentuan penerima bantuan sosial mampu meningkatkan akurasi, konsistensi, dan efisiensi proses seleksi. Penelitian yang dilakukan oleh Efendy et al. (2023) menunjukkan bahwa meto...
	METODE
	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian terapan (applied research) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian terapan dipilih karena bertujuan menghasilkan solusi praktis berupa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam menentukan calon penerima BANSO...
	Waktu Dan Tempat Penelitiana
	Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Desa Kertosari, Kecamatan Asembagus, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur pada bulan Januari hingga Juni 2026. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada permasalahan yang ditemukan dalam proses penentuan penerima bantuan so...
	Target/Sasaran dan Subjek Penelitian
	Target atau sasaran dalam penelitian ini adalah aparat desa, petugas survei, penanggung jawab dusun, dan Kepala Desa Kertosari yang terlibat dalam proses penentuan calon penerima bantuan sosial. Subjek penelitian adalah calon penerima bantuan sosial y...
	Prosedur Penelitian
	Prosedur penelitian mengikuti alur metode pengembangan sistem Waterfall yang terdiri dari lima tahapan (Anis et al., 2023). Tahap pertama adalah analisis kebutuhan (requirement analysis) yang meliputi identifikasi kebutuhan sistem, kriteria penilaian,...
	a. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
	Mengidentifikasi kebutuhan sistem, kriteria penilaian, bobot, serta kebutuhan pengguna (user) seperti aparat desa atau pendamping BANSOS.
	b. Desain Sistem (System Design)
	Merancang arsitektur sistem, meliputi perancangan database, antarmuka pengguna (UI), alur proses, dan desain perhitungan metode TOPSIS.
	c. Implementasi (Coding)
	Mengembangkan sistem sesuai desain yang telah ditetapkan, termasuk pembuatan modul perhitungan TOPSIS.
	d. Pengujian Sistem (Testing)
	Melakukan pengujian fungsi sistem menggunakan data calon penerima BANSOS untuk memastikan bahwa hasil perankingan berjalan sesuai yang diharapkan.
	e. Pemeliharaan (Maintenance)
	Melakukan perbaikan dan peningkatan sistem berdasarkan masukan pengguna dalam tahap implementasi awal
	Data dan instrumen
	Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data calon penerima bantuan sosial yang diperoleh dari pemerintah Desa Kertosari. Data tersebut meliputi identitas calon penerima, kondisi ekonomi keluarga, dan informasi lain yang relevan dengan kriteri...
	Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi empat metode. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung pada proses pendataan dan penentuan calon penerima BANSOS di Desa Kertosari untuk memahami prosedur yang berjalan. Wawancara dilakukan dengan ...
	Teknik Analisi Data
	Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) dengan langkah-langkah sebagai berikut. Langkah pertama adalah pembentukan matriks keputusan yang berisi nilai setiap ...
	X = [xᵢⱼ]ₘₓₙ ... (1)
	Keterangan: X adalah matriks keputusan, xᵢⱼ adalah nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j, m adalah jumlah alternatif, dan n adalah jumlah kriteria.
	Langkah kedua adalah normalisasi matriks keputusan untuk menyamakan skala nilai pada setiap kriteria agar seluruh data dapat dibandingkan secara adil. Normalisasi disesuaikan dengan tipe atribut yaitu *benefit* dan *cost*. Pada atribut *benefit*, nila...
	Keterangan: rᵢⱼ adalah nilai ternormalisasi, xᵢⱼ adalah nilai atribut setiap kriteria, max(xᵢⱼ) adalah nilai terbesar setiap kriteria, min(xᵢⱼ) adalah nilai terkecil setiap kriteria.
	Langkah ketiga adalah pembentukan matriks normalisasi terbobot dengan mengalikan hasil normalisasi dengan bobot masing-masing kriteria. Rumus matriks normalisasi terbobot ditunjukkan pada Persamaan (3).
	yᵢⱼ = wⱼ × rᵢⱼ ... (3)
	Keterangan: yᵢⱼ adalah nilai normalisasi terbobot, wⱼ adalah bobot kriteria ke-j, dan rᵢⱼ adalah nilai hasil normalisasi.
	Langkah keempat adalah menentukan solusi ideal positif dan negatif. Solusi ideal positif adalah kumpulan nilai terbaik dari seluruh kriteria, sedangkan solusi ideal negatif adalah kumpulan nilai terburuk dari seluruh kriteria. Rumus solusi ideal ditun...
	A⁺ = {y₁⁺, y₂⁺, ..., yₙ⁺} ... (4)
	A⁻ = {y₁⁻, y₂⁻, ..., yₙ⁻} ... (5)
	Keterangan: A⁺ adalah solusi ideal positif, A⁻ adalah solusi ideal negatif, yⱼ⁺ adalah nilai terbaik tiap kriteria, dan yⱼ⁻ adalah nilai terburuk tiap kriteria.
	Langkah kelima adalah menghitung jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan solusi ideal negatif menggunakan rumus Euclidean. Rumus yang digunakan ditunjukkan pada Persamaan (6) dan (7).
	Dᵢ⁺ = √(Σ(yᵢⱼ - yⱼ⁺)²) ... (6)
	Dᵢ⁻ = √(Σ(yᵢⱼ - yⱼ⁻)²) ... (7)
	Keterangan: Dᵢ⁺ adalah jarak alternatif terhadap solusi ideal positif, Dᵢ⁻ adalah jarak alternatif terhadap solusi ideal negatif, yᵢⱼ adalah nilai matriks terbobot, yⱼ⁺ adalah nilai solusi ideal positif, dan yⱼ⁻ adalah nilai solusi ideal negatif.
	Langkah keenam adalah menghitung nilai preferensi untuk menentukan peringkat alternatif. Alternatif dengan nilai preferensi terbesar dianggap sebagai alternatif terbaik. Rumus nilai preferensi ditunjukkan pada Persamaan (8).
	Vᵢ = Dᵢ⁻ / (Dᵢ⁻ + Dᵢ⁺) ... (8)
	Keterangan: Vᵢ adalah nilai preferensi alternatif ke-i, Dᵢ⁻ adalah jarak terhadap solusi ideal negatif, dan Dᵢ⁺ adalah jarak terhadap solusi ideal positif.
	Kriteria Penilaian
	Kriteria yang digunakan dalam seleksi penerima BANSOS di Desa Kertosari meliputi 8 kriteria dengan bobot penilaian sebagai berikut: pendapatan keluarga (bobot 5), jumlah tanggungan (bobot 5), kondisi kesehatan (bobot 4), kepemilikan aset (bobot 4), st...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil penelitian
	Penelitian ini menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan berbasis web untuk menentukan calon penerima bantuan sosial di Desa Kertosari menggunakan metode TOPSIS. Sistem ini dikembangkan dengan arsitektur berbasis web menggunakan framework Flask dengan b...
	Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas.
	Hasil Perhitungan Metode Topsis
	Berdasarkan pengujian sistem menggunakan data 10 calon penerima bantuan sosial dengan 8 kriteria penilaian, diperoleh hasil perhitungan metode TOPSIS sebagai berikut:
	Tabel 1. Hasil Perankingan Calon Penerima Bantuan Sosial
	Tabel 1 menunjukkan hasil perankingan calon penerima bantuan sosial berdasarkan nilai preferensi tertinggi hingga terendah. Calon penerima dengan nilai preferensi tertinggi (0.5116) adalah Khotijah, yang direkomendasikan sebagai prioritas utama peneri...
	Berdasarkan hasil perhitungan metode TOPSIS pada 10 alternatif calon penerima BANSOS, diperoleh bahwa sebanyak 8 alternatif (80%) dinyatakan layak menerima bantuan sosial dengan nilai preferensi di atas 0.40, sedangkan 2 alternatif (20%) dinyatakan ti...
	Tabel 2. Matriks Normalisasi dan Normalisasi Terbobot
	Berdasarkan Tabel 2 , alternatif Khotijah menempati peringkat pertama dengan nilai preferensi 0.5116, yang menunjukkan bahwa dirinya memiliki jarak paling dekat dengan solusi ideal positif dan jarak paling jauh dari solusi ideal negatif dibandingkan a...
	Peringkat kedua ditempati oleh M. Hasan dengan nilai preferensi 0.5050, yang juga masuk dalam kategori sangat layak. Secara keseluruhan, 8 alternatif yang dinyatakan layak memiliki karakteristik umum berupa pendapatan rendah, jumlah tanggungan yang ba...
	Dengan demikian, metode TOPSIS terbukti mampu membantu pemerintah desa dalam melakukan seleksi penerima bantuan sosial secara lebih objektif, terstruktur, dan transparan. Hasil perankingan yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan kepu...
	Hasil Implementasi Sistem
	Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama yang mendukung proses penentuan calon penerima bantuan sosial. Fitur-fitur tersebut antara lain:
	1. Tampilan halaman beranda
	2. Tampilan Halaman Login
	Halaman login digunakan oleh pengguna yang sudah memiliki akun untuk masuk ke dalam sistem SIPEBAS. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk mengisi email dan password yang telah terdaftar sebelumnya. Setelah data login dimasukkan, sistem akan memveri...
	3.  ampilan Halaman Register
	Halaman register digunakan oleh pengguna baru yang belum memiliki akun untuk melakukan pendaftaran sebelum dapat mengakses sistem SIPEBAS. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk mengisi beberapa data seperti nama lengkap, email, password, serta memi...
	4. Tampilan Dashboard Admin
	5. Tampilan Halaman Data Penduduk
	Halaman data penduduk digunakan oleh Admin untuk mengelola data penduduk yang akan dijadikan sebagai dasar dalam proses seleksi penerima bantuan sosial. Pada halaman ini, Admin dapat melakukan tambah data, ubah data, hapus data, dan cari data penduduk...
	Gambar 6. Tampilan Halaman Data Penduduk SIPEBAS
	6. Tampilan Halaman Data Kriteria dan Bobot
	Halaman data kriteria dan bobot digunakan oleh Admin untuk mengelola kriteria penilaian yang digunakan dalam metode TOPSIS. Kriteria yang digunakan meliputi pendapatan keluarga, jumlah tanggungan, kondisi kesehatan, kepemilikan aset, status pekerjaan,...
	Gambar 7. Tampilan Halaman Data Kriteria dan Bobot SIPEBAS
	7. Tampilan Halaman Data Calon Penerima
	Halaman data calon penerima digunakan oleh Penanggung Jawab Dusun untuk mengusulkan warga yang dianggap layak menerima bantuan sosial. Pada halaman ini, Penanggung Jawab Dusun dapat memilih data penduduk yang akan diusulkan sebagai calon penerima, men...
	Gambar 8. Tampilan Halaman Data Calon Penerima SIPEBAS
	8. Tampilan Halaman Input Hasil Survei
	Halaman input hasil survei digunakan oleh Petugas Survei untuk memasukkan hasil survei lapangan terhadap calon penerima bantuan sosial. Pada halaman ini, Petugas Survei dapat mengisi nilai kriteria dari setiap calon penerima berdasarkan kondisi aktual...
	Gambar 9. Tampilan Halaman Input Hasil Survei SIPEBAS
	9. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan TOPSIS
	Halaman hasil perhitungan TOPSIS menampilkan seluruh proses perhitungan yang dilakukan oleh sistem secara otomatis. Pada halaman ini, Admin dan Kepala Desa dapat melihat matriks normalisasi, matriks normalisasi terbobot, solusi ideal positif dan negat...
	Gambar 10. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan TOPSIS SIPEBAS
	10. Tampilan Halaman Perankingan
	Halaman perankingan menampilkan hasil akhir perangkingan calon penerima bantuan sosial berdasarkan nilai preferensi tertinggi hingga terendah. Pada halaman ini, Kepala Desa dapat melihat daftar calon penerima yang telah diurutkan berdasarkan kelayakan...
	Gambar 11. Tampilan Halaman Perankingan SIPEBAS
	11. Tampilan Halaman Validasi Kepala Desa
	Halaman validasi digunakan oleh Kepala Desa untuk melakukan verifikasi terhadap hasil perankingan yang dihasilkan oleh sistem. Pada halaman ini, Kepala Desa dapat melihat secara detail data calon penerima, nilai preferensi, serta rekomendasi yang dibe...
	Gambar 12. Tampilan Halaman Validasi Kepala Desa SIPEBAS
	12. Tampilan Halaman Laporan
	Halaman laporan digunakan untuk menampilkan dan mencetak berbagai jenis laporan yang dihasilkan oleh sistem. Laporan yang tersedia meliputi laporan data penduduk, laporan hasil survei, laporan perhitungan TOPSIS, laporan perankingan, dan laporan pener...
	Gambar 13. Tampilan Halaman Laporan SIPEBAS
	SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan penentuan calon penerima bantuan sosial di Desa Kertosari menggunakan metode TOPSIS telah berhasil dirancang dan diimplementasikan. Si...
	Metode TOPSIS terbukti efektif dalam mengolah 8 kriteria penilaian yang meliputi pendapatan keluarga, jumlah tanggungan, kondisi kesehatan, kepemilikan aset, status pekerjaan, kondisi rumah, akses pendidikan anak, dan indikator kerentanan sosial. Sist...
	Implementasi sistem berbasis web ini memberikan kemudahan bagi perangkat desa dalam mengelola data penduduk, data calon penerima, kriteria penilaian, serta proses perhitungan dan perankingan. Fitur-fitur seperti dashboard admin, pengelolaan data surve...
	Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah desa dalam meningkatkan efektivitas penyaluran bantuan sosial, serta kontribusi akademis sebagai referensi penerapan metode TOPSIS dalam konteks penentuan penerima bantuan sosial. Dengan ada...
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